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Abstrak

Perkembangan zaman yang signifikan menuntut lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan
pendidikan dan turut serta dalam perubahan yang terjadi sehingga diperlukan strategi atau cara
yang harus diambil untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan. Sebuah lembaga pendidikan
yang memiliki manajemen strategik yang baik bisa mengetahui dan merencanakan program
sekolah sesuai dengan kebutuhan warga sekolah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
perencanaan program di SMA Negeri 3 Pekalongan. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah,
tim TPMPS, perwakilan guru dan tenaga kependidikan yang terlibat dalam perencanaan program
sekolah. Desain penelitian mengacu pada langkah-langkah Borg and Gall yang disesuaikan
dengan kebutuhan penulis. Metode penelitian menggunakan wawarncara, observasi dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan perencanaan program yang dilakukan sekolah harus
memperhatikan  komponen-komponen yang menyertai penyusunan program  sekolah.
Perencanaan program sekolah dilakukan melalui berbagai tahapan. Sekolah mengembangkan
program dengan melihat referensi terkait dinamika perubahan, perencanaan berbasis data,
ekspektasi konsumen dan anggaran.

Kata kunci : perencanaan, program sekolah, worksheet analisis

Abstract

Significant contemporary developments require educational institutions to achieve educational
goals and participate in the changes that occur so that strategies or methods must be taken to
improve the quality of education. An educational institution that has good strategic management
can know and plan school programs according to the needs of the school community. The
purpose of this research is to find out program planning at SMA Negeri 3 Pekalongan. Research
subjects included school principals, TPMPS teams, teacher representatives and education staff
involved in school program planning. The research design refers to Borg and Gall's steps which
were adapted to the author's needs. The research method uses interviews, observation and
documentation. The research results show that program planning carried out by schools must
pay attention to the components that accompany the preparation of school programs. School
program planning is carried out through various stages. Schools develop programs by looking at
references related to dynamics of change, data-based planning, consumer expectations and
budgets.

Keywords: planning, school program, analysis worksheet

A. PENDAHULUAN
Perubahan zaman yang semakin berkembang memberikan perubahan pula pada sektor
pendidikan. Menyikapi dinamika dan perubahan zaman yang semakin maju tersebut

JMP Vol. 13 No. 1 April 2024 163


mailto:steffidiank@gmail.com

Perencanaan Program Sekolah Untuk Peningkatan
Mutu Pendidikan Di SMA Negeri 3 Pekalongan

lembaga pendidikan dituntut untuk dapat mengambil bagian dalam menata perubahan.
Lembaga pendidikan harus dapat menyesuaikan perkembangan zaman yang terjadi agar
output pendidikan yang dihasilkan dapat bersaing dengan baik dalam perubahan.
Peningkatan mutu pendidikan di sekolah dapat dilihat melalui suatu proses manajemen
dari lembaga pendidikan. Pendidikan merupakan hal yang penting karena pendidikan
merupakan salah satu bagian penting dalam proses pembangunan nasional yang ikut
menentukan kualitas suatu negara sehingga diperlukan usaha-usaha untuk dapat
meningkatkan mutu pendidikan.

Pengelolaan satuan pendidikan yang diimplementasikan dalam bentuk rencana kerja
tahunan merupakan penjabaran rinci dari rencana kerja menengah satuan pendidikan yang
lamanya 4 (empat) tahun. Kebijakan tentang pengelolaan pendidikan tersebut dijelaskan
secara rinci pada Peraturan Pemerintah No 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional
Pendidikan. Standar Pengelolaan merupakan tolak ukur di antara delapan standar nasional
pendidikan lainnya dalam penyusunan dan perencanaan program di sekolah. Sesuai
Peraturan Pemerintah (PP) Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2021 Pasal 27 tentang
Standar Pengelolaan adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pendidikan pada tingkat satuan
pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, atau nasional agar tercapai efisiesi dan efektivitas
penyelenggaraan pendidikan.

Dalam sebuah perencanaan pendidikan di dalamnya terdapat visi, misi, dan tujuan
sekolah. Visi, misi, dan tujuan merupakan identitas suatu sekolah sekaligus hal yang akan
dicapai sekolah tersebut. Namun pada kenyataannya dalam perencanaan program sekolah
belum sepenuhnya memenuhi standar perencanaan program. Dimana di dalam
perencanaan program sekolah pada kegiatan perumusan dan penetapan visi, misi, tujuan
dan rencana kerja sekolah belum sepenuhnya mengacu kebijakan Permendiknas Nomor 19
Tahun 2007. Hal tersebut dapat dilihat dari kurangnya sosialisasi kepala sekolah kepada
warga sekolah terkait perencanaan program sekolah. Pada dasarnya, sekolah dikatakan
bermutu jika mampu melaksanakan Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang setidaknya
memenuki Standar Pelayanan Minimal (SPM). Apabila Standar Pelayanan Minimal
penidikan tercapai maka indikator mutu layanan dapat naik dari tahun ke tahun. Namun
pada kenyataannya masih terdapat sekolah-sekolah yang belum memenuhi Standar
Pelayanan Minimal dalam hal standar pengelolaan. Perlu adanya peninjauan khusus dalam
standar pengelolaan agar memperoleh standar yang minimal.

Salah satu hal yang menjadi tolok ukur pencapaian mutu sekolah adalah dengan
menggunakan acuan rapor pendidikan. Rapor pendidikan merupakan platform yang
menyediakan data laporan hasil evaluasi sistem pendidikan sebagai penyempurnaan rapor
mutu yang sudah ada sebelumnya. Platform ini digunakan sebagai acuan untuk
mengidentifikasi, merefleksi, dan membenahi kualitas pendidikan Indonesia secara
menyeluruh dengan sistem yang terintegrasi (Kemdikbudristek, 2022). Rapor pendidikan
menjadi dokumen perencanaan yang ideal bagi satuan pendidikan dalam menampilkan
akar masalah yang dihadapi sekolah sehingga diharapkan dapat menghadapi masalah
secara efisien, fleksibel, transparan, dan akuntabel.
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Sebuah lembaga pendidikan tentu memiliki manajemen strategik yang bisa
mengetahui dan merencanakan strategi agar sekolah mampu bertahan dan makin
meningkatkan mutu pendidikan di masa yang akan datang. Dalam manajemen strategik
hal yang paling mendasar adalah analisis dari berbagai sudut pandang baik yang bersifat
internal maupun eksternal yang kita kenal dengan istilah SWOT (strenghts, weakness,
opportunity, and threats) (Suriono, 2022). Melalui analisis SWOT, suatu lembaga
pendidikan dapat melihat kekuatan dan kelemahan dari lingkungan internal sekolah serta
melihat peluang dan hambatan dari lingkungan eksternal sekolah. Hasil capaian rapor
pendidikan Tahun 2021 menunjukkan ada beberapa hal yang perlu dibenahi dalam hal
perencanaan program sekolah agar kualitas lembaga pendidikan tersebut meningkat.
Dengan adanya perencanaan maka akan diketahui bagaimana proses pendidikan berjalan
dan tujuan yang diharapkan bisa tercapai.

Analisis SWOT merupakan bagian dari tahap perencanaan strategis suatu organisasi
yang terdiri dari analisis faktor internal dan eksternal sekolah. Yang termasuk faktor
internal adalah kekuatan (Strengths) dan peluang (Opportunity), sedang yang termasuk
faktor eksternal adalah kelemahan (Weakness) dan tantangan (Threath). Menurut Freddy
Rangkuti (dalam Rochman, 2019) analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor
sistematis untuk merumuskan strategi sebuah organisasi. Jika analisis ini digunakan
dengan baik maka sekolah akan mendapat gambaran menyeluruh mengenai situasi sekolah
dalam hubungannya dengan masyarakat, lingkungan sekitar, lembaga-lembaga pendidikan
lain, dan jenjang lanjutan yang akan dimasuki siswa. Pemahaman mengenai faktor internal
dan eksternal ini akan membantu pengembangan visi masa depan serta membuat program
yang relevan dan inovatif. Menurut Eddy (2020) The McKinsey Framework
dikembangkan oleh Tom Peters dan Robert Waterman pada awal tahun 1980. McKinsey'’s
7s framework sebagai modal manajemen berbasis nilai (value based management) yang
mendeskripsikan bagaimana seseorang dapat secara holistik dan efektif mengorganisasi
sebuah lembaga (company). Model 7S McKinsey melibatkan 7 faktor yang saling
bergantung. Hard elements mudah untuk didefinisikan dan manajemen dapat secara
langsung memengaruhinya. Soft elements bisa menjadi lebih sulit dideskripsikan karena
tidak berwujud dan lebih dipengaruhi oleh budaya.

Mengingat pentingnya sebuah perencanaan dalam penyusunan program sekolah, maka
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perencanaan yang telah dilakukan di SMA
Negeri 3 Pekalongan dalam penyusunan sebuah program sekolah. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi sekolah dalam menyusun program sekolah
dengan menggunakan SWOT yang menganalisis faktor internal dan eksternal lingkungan
sekolah masing-masing.

B. METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui perencanaan program sekolah di SMA Negeri 3 Pekalongan. Tempat
penelitian ini berada di SMA Negeri 3 Pekalongan, sedangkan waktu penelitian dimulai
pada awal bulan Desember 2022 dengan tahapan pra observasi dan selanjutnya dilakukan
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penelitian pada semester genap dimulai dari bulan Januari sampai Mei 2023. Subjek uji
coba dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, Ketua TPMPS, perwakilan guru, dan
tenaga kependidikan yang terkait dengan perencanaan program sekolah di SMA Negeri 3
Pekalongan. Penelitian ini menggunakan instrumen berupa wawancara, observasi dan
dokumentasi terkait analisis kebutuhan yang diambil dari rapor pendidikan, perencanaan
program sekolah, dan rencana kerja sekolah. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dengan langkah-langkah
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau penarikan kesimpulan.

. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Perencanaan program merupakan suatu proses yang dilakukan guna mempersiapkan
beberapa hal terkait dengan pencapaian maksud dan pengelolaan pendidikan. Perencanaan
program di SMA Negeri 3 Pekalongan mengacu pada pedoman Permendiknas Nomor 19
Tahun 2007 yaitu adanya visi, misi, tujuan sekolah, rencana kerja, serta aspek perencanaan
dan pedoman sekolah. Dua hal yang dikaji dalam penelitian ini adalah potret faktual
perencanaan program sekolah dan potret komponen perencanaan program sekolah. Model
faktual didapatkan melalui hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara
dilakukan dengan kepala sekolah, Ketua TPMPS, perwakilan guru dan tenaga
kependidikan. SMA Negeri 3 Pekalongan melakukan analisis SWOT sebagai awal
perencanaan untuk menyusun dan merumuskan visi dan misi sekolah. Visi sekolah
diharapkan mampu menjadi wadah aktifitas lembaga dalam menghasilkan peserta didik
yang berilmu dan berimtaq yang mampu bersaing dengan perubahan global. Misi sekolah
ditunjukkan secara jelas apa yang hendak dicapai oleh sekolah. Perumusan visi dan misi
SMA Negeri 3 Pekalongan melibatkan stakeholder yang ada di sekolah dan juga komite
sekolah. Visi dan misi dirumuskan berdasarkan analisis SWOT di lingkungan internal dan
eksternal sekolah karena menjadi dasar bagi perumusan visi dan misi harus sesuai dengan
harapan masayarakat. Selanjutnya sekolah merumuskan dan menetapkan tujuan sekolah,
tujuan tersebut menggambarkan arahan yang jelas bagi sekolah. Pencapaian tujuan
dilakukan melalui berbagai perencanaan dan program kegiatan yang dituangkan dalam
Rencana Kerja Sekolah (RKS). Perencanaan dilakukan untuk mengatasi tantangan yang
dihadapi sekolah dan juga meningkatkan mutu sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan dengan Rencana Kerja Sekolah dapat
dideskripsikan bahwa perencanaan program yang ada di sekolah dilakukan melalui
berbagai tahapan mulai dari penyusunan tim oleh kepala sekolah, rapat penyusunan RKAS
bersama tim, dan penyusunan program berdasarkan RKAS. Penyusunan program mengacu
pada Petunjuk Teknis RKAS yang diberikan oleh Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah
sehingga kepala sekolah perlu mencermati terlebih dahulu panduan tersebut dan kemudian
menyusun tim yang akan melakukan perencanaan tersebut. Dalam rapat penyusunan
RKAS yang dilakukan pada bulan Oktober 2022 Kepala sekolah bersama tim yang terdiri
dari wakil kepala sekolah dan tim yang ditunjuk merumuskan rencana anggaran
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berdasarkan Petunjuk Teknis (Juknis) Penyusunan BOP dan BOS dari Provinsi. Masing-
masing Wakil kepala sekolah bersama tim mengusulkan rencana program dan anggaran
yang akan dilaksanakan pada tahun mendatang.

Penyusunan program didasari pada hasil rapat penyusunan RKAS yang sudah
dilakukan oleh kepala sekolah dan tim. Setelah mendapat informasi mengenai rencana
program dan anggaran kemudian Bendahara mengolah rencana anggaran yang disesuaikan
dengan juknis. Rencana anggaran dan program yang sudah disetujui oleh Kepala Sekolah
akan diinput oleh bendahara melalui aplikasi SIPERKASA (Sistem Perencanaan Anggaran
Sekolah) untuk pengajuan anggaran BOP dan aplikasi ARKAS untuk pengajuan anggaran
BOS. Jika sekolah sudah mengajukan tinggal menunggu persetujuan dari Dinas
Pendidikan Provinsi Jawa Tengah.

Potret faktual perencanaan program sekolah yang disusun sudah menyesuaikan
dengan visi, misi dan tujuan sekolah. Sekolah menyusun program dengan melihat acuan
atau regulasi yang terkait, Perencanaan Berbasis Data, dan ekspektasi dari konsumen atau
pelanggan. Dalam pengambilan kebijakan kepala sekolah mengacu pada regulasi yang ada
dengan menyesuaikan ketepatan isi sesuai Juknis dari Dinas Pendidikan Provinsi Jawa
Tengah yang harus diajukan sebelum bulan Desember tahun 2022. Dengan melibatkan tim
yang sesuai dengan perencanaan diharapkan program sekolah yang disusun bisa
memenuhi ekspektasi para pelanggan dan warga sekolah.

Program kerja yang disusun mengacu pada visi, misi dan tujuan sekolah terutama
kegiatan-kegiatan atau program unggulan yang selama ini menjadi primadona sekolah
berbasis kearifan lokal seperti Pagelaran Seni dan Kewirausahaan Batik, Kegiatan Project
P5, Kegiatan Ekstrakurikuler Batik yang disebut Ganesha Art Solidarity (GAS). Waktu
penyusunan disesuaikan dengan petunjuk dari Dinas Provinsi dengan melibatkan tim yang
terdiri dari para Wakil kepala sekolah, perwakilan guru, dan tenaga kependidikan.

Pada pelaksanaannya, penyusunan program sekolah tentu bukan menjadi perkara yang
mudah. Ada beberapa kendala atau hambatan yang ditemui diantaranya adalah tingginya
ekspektasi warga sekolah terhadap program-program sekolah, kurangnya kesadarannya
beberapa pihak terhadap program yang diselenggarakan, dan refleksi tentang
keuangan/finansial yang dari tahun ke tahun semakin berkurang sehingga beberapa
kegiatan harus dipangkas. Selain itu manajemen waktu yang kurang juga menjadi salah
satu kendala dalam penyusunan program sekolah. Tidak lain karena banyak tim yang
harus melaksanakan tugas lain seperti mengajar sehingga perlu waktu khusus untuk
menyusun program sekolah. Referensi dalam penyusunan program yang sangat terbatas
juga menjadi salah satu hambatan dan kurang optimalnya kompetensi tim dalam bekerja.

Kendala-kendala yang ditemui tersebut sesegera mungkin harus dicari jalan keluar
untuk mengatasinya. Salah satu cara dalam mengatasi kendalanya adalah dengan evaluasi
bersama tim, membenahi segala sesuatu yang menjadi kekurangan dalam perencanaan dan
pelaksanaan kemudian menerapkan hasil evaluasi/refleksi tersebut dalam kegiatan. Perlu
juga manajemen waktu yang baik agar semua tim perumus program bisa berkumpul dalam
satu waktu yang bersamaan dan fokus menyusun program sekolah. Strategi yang
dilakukan sekolah agar program yang dirancang sesuai dengan rencana adalah memberi
pemahaman kepada tim penyusun agar tidak salah langkah, merumuskan rencana program
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yang sesuai dengan juknis, dan memberikan sosialisasi kepada stakeholder atau warga
sekolah. Dalam hal ini sekolah juga turut pemberdayaan dengan membangun mitra,
memadukan program dengan dinas terkait, dan membangun kerja sama dengan pihak
terkait sehingga diharapkan kegiatan bisa berjalan dengan lancar.

Pembahasan

Visi adalah suatu pernyataan tentang gambaran keadaan dan karakteristik yang ingin
dicapai oleh lembaga jauh di masa yang akan datang. Dalam lembaga sekolah/madrasah,
visi merupakan imajinasi moral yang menjadi dasar atau rujukan dalam menentukan
tujuan atau keadaan masa depan secara khusus diharapkan oelh sekolah/madrasah (Ara,
2009). Berdasarkan hasil penelitian, visi tersebut menunjukkan bahwa SMA Negeri 3
Pekalongan menginginkan adanya suatu kondisi dimana sekolah menjadi wadah lembaga
dalam menghasilkan peserta didik berprestasi yang memiliki keimanan, ketagwaan dan
akhlak mulia serta mampu bersaing dengan perubahan global. Visi SMA Negeri 3
Pekalongan sesuai dengan Peraturan Pemerintah (PP) Republik Indoesia Nomor 57 Tahun
2021 Pasal 3 tentang Standar Nasional Pendidikan dan Pasal 1 ayat 1 tentang Pendidikan
Nasional yakni penyelenggaraan  pendidikan diharapkan ~mampu  berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Visi disusun berdasarkan analisis SWOT yang digunakan sebagai perencanaan awal
untuk mengetahui lingkungan internal dan eksternal di SMA Negeri 3 Pekalongan.
Temuan di atas diperkuat oleh pendapat Wiswasta (2018), SWOT adalah metode
perencanaan model, strategis, dan pengembangan usaha yang digunakan untuk
mengevaluasi kekuatan (strength), kelemahan (weakness), peluang (opportunities), dan
ancaman (threats) dalam suatu proyek atau suatu spekulasi bisnis. Keempat faktor itulah
yang membentuk akronim SWOT yang nantinya dibahas dengan menggunakan tabel yang
dibuat dalam kertas besar sehingga dapat dianalisis dengan baik hubungan setiap aspek.
Idealnya visi sekolah yang telah dirumuskan dan ditetapkan perlu ditinjau dan dirumuskan
kembalu sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan dan Satuan Pendidikan
Dasar dan Menengah.

Misi adalah penjabaran visi dalam bentuk rumusan tugas, kewajiban, dan rencana
tindakan yang dijadikan arahan untuk mewujudkan visi. Misi merupakan sesuatu yang
nyata untuk dituju serta dapat pula memberikan petunkuk garis besar cara pencapaian visi.
Menurut Ara (2009) misi adalah kegiatan yang harus dilaksanakan atau fungsi yang
diemban oleh suatu sekolah/madrasah untuk merealisasikan visi yang telah ditetapkan.
Berdasarkan hasil penelitian, misi SMA Negeri 3 Pekalongan ingin menghasilkan peserta
didik yang berprestasi dan unggul serta dapat bersaing dengan sekolah lain. Misi sekolah
telah terdokumentasi dalam dokumen Rencana Pengembangan Sekolah (RPS) dan telah
tersosialisasi kepada warga sekolah.
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Temuan tersebut didukung oleh Calam (2016) yaitu terdapat beberapa hal yang harus
diperhatikan dalam merumuskan misi sekolah antara lain: (1) Pernyataan misi sekolah
harus menunjukan secara jelas mengenai apa yang hendak dicapai oleh sekolah. (2)
Rumusan misi sekolah selalu dalam bentuk kalimat yang menunjukkan “tindakan” dan
bukan kalimat yang menunjukkan “keadaan” sebagai mana pada rumusan visi. (3) Satu
indikator visi dapat dirumuskan lebih dari satu rumusan misi. Antara indikator visi dengan
rumusan misi atau ada keterkaitan atau terdapat benang merahnya secara jelas. (4) Misi
sekolah menggambarkan tentang produk atau pelayanan yang akan diberikan masyarakat
(siswa). (5) Kualitas produk atau layanan yang ditawarkan harus memiliki daya saing yang
tinggi, namun disesuaikan dengan kondisi sekolah. Berdasarkan temuan dan dukungan
teori di atas dapat disimpulkan bahwa misi merupakan tindakan atau upaya untuk
mewujudkan visi. Misi SMA Negeri 3 Pekalongan ingin menghasilkan peserta didik yang
berprestasi dan unggul serta dapat bersaing dengan sekolah lain.

Konsep Rencana Kerja Sekolah (RKS) adalah salah satu komponen dari perencanaan
program sekolah. Rencana kerja sekolah menggambarkan tujuan sekolahyang ingin dicapai
dalam kurun waktu tertentu sebagai dasar pengelolaan sekolah dalam mendukung
peningkatan mutu lulusan merupakan sebuah pendekatan yang sangat strategis. Program
merupakan implementasi dari visi, misi dan tujuan. Perumusan program Kkerja sekolah
berdasarkanatas perumusan visi, misi, tujuan, sasaran, strategi dan kebijakan yang telah
ditetapkan. Berdasarkan hasil penelitian, program SMA Negeri 3 Pekalongan terdiri dari
program kurikulum, kesiswaan, kehumasan, dan sarana prasarana. Program kurikulum
mencakup pelatihan, seminar, dan pengembangan bagi pendidik dan tenaga kependidikan,
MGMP. Program kesiswaan berkaitan dengan kegiatan ekstrakurikuler sepertiOSIS,
Pramuka, Pastiga, PMR, Rohis, Ganesha Art Solidarity (GAS), Olahraga, dan Seni. Sarana
dan prasarana berkaitan dengan pengadaan sumber belajar, buku teks, ruang belajar,
jamban, tempat ibadah dll. Kehumasan mencakup kegiatan internal maupun eksternal
berupa kerja sama dengan pihak ketiga.

Rencana kerja di SMA Negeri 3 Pekalongan belum sepenuhnya menjalankan
kebijakan yang tertuang dalam Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007 dimana dalam
perumusan dan penetapannya belum melalui rapat dewan pendidik. Hal ini berdasarkan
pengamatan peneliti terkait dengan dokumen Rencana Pengembangan Sekolah (RPS)
merupakan pedoman operasional dalam mengelola sekolah selama beberapa tahun
terakhir. Penyusunan Rencana Kerja Sekolah kepada kepala sekolah dan tim. SMA Negeri
3 Pekalongan memiliki rencana kerja sekolah untuk jangka menengah (empat tahun),
rencana kerja satu tahun yang mencakup delapan standar nasional pendidikan yang sesuai
dengan pedoman. Temuan diatas diperkuat oleh Peraturan Menteri pendidikan Nasional
Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan Oleh Satuan Pendidikan
Dasar dan Menengah dimana sekolah membuat rencana kerja jangka menengah yang
menggambarkan tujuan yang akan dicapai dalam kurun waktu empat tahun yang berkaitan
dengan mutu lulusan yang ingin dicapai dan perbaikan komponen yang mendukung
peningkatan mutu lulusan; Rencana kerja empat tahun dan tahunan disesuaikan dengan
persetujuan rapat dewan pendidik dan pertimbangan komite sekolah/madrasah.
Berdasarkan temuan dan dukungan teori di atas dapat disimpulkan bahwa rencana kerja
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sekolah belum sepenuhnyaterpenuhi, dalam perumusan RPS yang belum mengacu pada
langkah-langkah secara teoritis, dan secara substansi isi perencanaan program yang
dikembangkan belum disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan sekolah.

. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, perencanaan program yang dilakukan oleh sekolah harus
memperhatikan komponen-komponen yang menyertai penyusunan program sekolah.
Perencanaan program yang ada di sekolah dilakukan melalui berbagai tahapan mulai dari
penyusunan tim oleh kepala sekolah, rapat penyusunan RKAS bersama tim, dan
penyusunan program berdasarkan RKAS. Sekolah menyusun program dengan melihat
acuan atau regulasi yang terkait dengan dinamika perubahan, Perencanaan Berbasis Data,
ekspektasi dari konsumen atau pelanggan dan regulasi anggaran BOS/BOP.

Ada beberapa kendala atau hambatan yang ditemui seperti tingginya ekspektasi warga
sekolah terhadap program-program sekolah, masih ada beberapa pihak yang kurang
kesadaran terhadap program yang diselenggarakan, dan refleksi tentang
keuangan/finansial yang dari tahun ke tahun semakin berkurang sehingga ada beberapa
kegiatan yang harus dipangkas. Salah satu cara dalam mengatasi kendalanya adalah
dengan evaluasi bersama tim, membenahi segala sesuatu yang masih kurang dalam
perencanaan dan pelaksanaan kemudian menerapkan hasil evaluasi/refleksi tersebut dalam
kegiatan.

Disarankan hendaknya dalam penyusunan program sekolah, kepala sekolah
mempertimbangkan segala sesuatunya agar program yang disusun bisa memenuhi
kebutuhan warga sekolah. Berdasarkan hasil penelitian pada tahap pendahuluan ditemukan
bahwa perencanaan program sekolah yang dilakukan oleh tim masih belum sepenuhnya
sesuai dengan panduan penyusunan RKAS sehingga perlu dilakukan pengembangan
model perencanaan program sekolah menggunakan analisis SWOT.
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